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ABSTRAK

Wiwit Rahayu Putri Dari 2015. Proposal Penelitian. Persepsi Siswa Terhadap
Pemberian Motivasi-oleh. Guru Bahasa Indonesia Kelas X SMK Hasanah

Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.

Persepsi merupakan informasi-yang'ddiapat darl seseorang , sehingga seseorang
itu dapat memberikan tanggapan mengenai bak ‘buruknya atau positif negatifnya
informasi ‘tersebut. Motivass merupakan salah satu faktor yang diduga besar
pengaruhnya terhadap hasil belgjar khususnya terhadap guru bahasa Indonesia .
Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Persepsi Siswa Terhadap
Pemberian Motivasi oleh Guru bahasa Indonesia Kelas X SMK Hasanah
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019?. Penelitian .ini bertujuan untuk untuk
mengumpulkan data dan infomasi yang terkumpul dideskripsikan, dianaisis, dan
diinterprestasikan secara terperinci dan sistematis, sehingga dapat diketahui
keadaan yang sebenarnya tentang Persepsi Siswa Kelas X Terhadap Pemberian
Motivas oleh Guru bahasa Indonesia di SMK Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran
2018/2019. Teori yang digunakan dalam. menganalisis masalah penelitian ini
adalah Hamzah, Lilik Sriyanti, Muhibbinsyah, Arikunto, dan Bimo Walgito. Dari
sejumlah teorl yang digunakan Sardiman, Sugiyono dan Abdul Rahman. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan
angket. Metode yang digunakan+dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
yaitu metode penelitian yang pengumpulan data menggunakan istrumen penelitian
dan analisis data yang berisfat kuantitetif. Ruang lingkup penelitian Persepsi
Siswa Kelas X Terhadap Pemberian Motivasi oleh Guru PPL di SMK Hasanah
Pekanbaru Tahun"Ajaran 2018/2019 termasuk ke dalam ruang lingkup motivas
belgjar. Populas penelitian ini adalah siswa kelas. X. SMK Hasanah Pekanbaru
tahun gjaran 2018/2019 yang berjumlah 257 siswa. Sampel yang digunakan
adal ah random sampling yang berjumlah 41 siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persentase keseluruhan dari  motivasi intrinsik 79% dan persentase
keseluruhan dari motivasi ekstrinsik didapat dengan 89%. Dapat dilihat bahwa
persentase yang tertinggi dari motovasi ekstrinsk yang berjumlah 89%. Jadi
persentase Persepsi Siswa Kelas X Terhadap Pemberian Motivasi oleh Guru
bahasa Indonesia di SMK Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 adalah
84%. Adapun rentang persepsi siswa siswa kelas X terhadap pemberian motivasi
oleh guru bahasa Indonesia di SMK Hasanah Pekanbaru berkategori baik (81-
100%) penelitian dapat diterima.

Katakunci : Persepsi Siswa dan Pemberian Motivasi.
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BAB | PENDAHULUAN

pemahaman, dan cara bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan (Muhibinsyah,

2010: 10). Pendidikan juga berguna meningkatkan cipta, rasa dan karsa manusia
serta membentuk kepribadian yang mantap dan mandiri untuk mempersiapkan

sumber daya manusia.



Untuk melihat kualitas sebuah sekolah dapat dilihat dari hasil belgjar
peserta didik serta mutu lulusan disekolah tersebut. Namun pada kenyataannya
ada salah satu faktor yang memengaruhi hasil belgjar siswa seperti pengaruh
pemberian motivasi belgar oleh. guru. Guru.sebaga pendidik dan pembimbing
dimana untuk memiliki kemampuan dan keterampilan yang memadai, dan
memiliki komitmen untuk . meningkatkan 4mutu pendidikan. Barnawi dan
Muhammad Arifin (2012: 59) menyatakan guru berperilaku secara profesional
dalam melaksanakan tugas mendidik, mengagar, membimbing, mengarahkan,

melatih, menilai, dan mengevaluasi proses dan hasil pembelgaran.

Motivasi merupakan sdlah satu faktor yang diduga besar pengaruhnya
terhadap hasil belgjar khususnya terhadap guru bahasa Indonesia. Dimyati dan
Mudjiono (2013:80) “Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan-perilaku manusia, termasuk perilaku belajar.”
Menurut MC. Donald dalam buku interaksi dan motivasi belgjar mengajar
(2013:73) menyatakan “Motivasi perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan.” Menurut Sardiman A:M. (2013:75) Menyatakan “Motivasi dapat
dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu,
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka,
maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka

itu.”

Namun ha itu tidaklah mudah, memotivas siswa tidak hanya

menggerakkan siswa agar aktif dalam pembelgjaran, tetapi juga mengarahkan dan



menjadikan siswa terdorong belgjar secara terus menerus, walaupun siswa berada
diluar kelas atau pun setelah meninggalkan kelas. Dalam menujukkan motivaai
pada diri siswa banyak langkah yang ditempuh oleh guru antara lain melalui
pemberian motivasi intrinsik yaitu motivasi.seseorang yang.dapat bersumber dari
dalam diri sendiri, seperti minat atau keingintahuan, sehingga seseorang tidak lagi
termotivasi oleh bentuk-bentuk«hukuman.’ Sedangkan dari motivas ekstrinsik
terdiri dari 11 bentuk motivasi seperti yang dijelaskan Sardiman M.A (2013: 92-
95) vyaitu: * 1) memberi angka; 2) hadiah; 3) saingan atau kompetisi; 4) ego-
involvement; 5) memberi ulangan; 6) mengetahui hasil; 7) pujian; 8) hukuman; 9)
hasrat untuk belajar; 10) minat; 11) tujuan yang diakui.” Motivas yang diberikan

guru tentunya akan ditanggapi (dipersepsi) oleh siswa

Persepsi siswa terhadap pemberian motivasi oleh guru tidaklah sama hal ini
disebabkan oleh kodrat manusia-itu sendiri 'yang memiliki perbedaan individu
yang satu dengan individu yang lainnya. Nasution (2010:156) (Dalam Skripsi
Khairunnisa; 2012) menyatakan “Persepsi ialah adanya perangsangan yang
diterima orang lain dengan adanya pengmatan.” Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Menurut Tarmizi
daam Jurna llmiah persepsi adalah Persepsi merupakan hasil pengamatan
seseorang terhadap sesuatu hal yang ada di lingkungan sekitar melalui panca
indera. Persepsi diperoleh dengan cara meringkas informasi dari seseorang dan
menafsirkan informasi tersebut, sehingga seseorang itu dapat memberikan

tanggapan mengenai baik buruknya atau positif negatifnya informasi tersebut..



Salah satu alasan mengapa persepsi demikian penting dalam hal menafsirkan
keadaan sekeliling kita adalah bahwa kita masing-masing mempersepsi, tetapi

mempersepsi secara berbeda, apa yang dimaksud dengan sebuah situasi ideal.

Berdasarkan hasil observas di SMK Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran
2018/2019 dalam memotivasi siswa oleh guru bahasa Indonesia di SMK
Hasanah. Adapun gjala-gejda’ yang ditemui yaritw kurangnya motivasi intrinsik
dan ekstrinsik pada siswa sehingga siswa dalam prosese pembelgaran
berlangsung masih banyak yang rebut, tidak memperhatikan guru menjelaskan
dan tidak menyelessaikan tugas dengam baik. Berdasarkan fenomena di atas
penulis tertarik-mengadakan penelitian dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap
Pemberian Motivas oleh Guru Bahasa Indonesia Kelas X SMK Hasanah
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.” Adapun alasan penulis meneliti judul ini
adalah untuk mengetahui Persepsi-Siswa. T erhadap Pemberian Motivasi oleh Guru
Bahasa Indonesia Kelas X SMK Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.
Bukan hanya itu saja, motivasi juga sangat diperlukan oleh peserta didik sehingga
peserta didik memiliki-dorongan untuk mengikuti- proses pembelgaran, karena
motivasi sangat kurang diberikan hal itu membuat peserta didik main-main dalam

pembel g aran.

Status penelitian ini bukanlah penelitian yang pertama tetapi sudah
merupakan penelitian lanjutan. Sudah beberapa penelitian terdahulu yang meneliti
terkait dengan memotivasi siswa oleh guru bahasa Indonesia. Pertama, Kelima
Rowanis, Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan. UIR Skripsi, tahun 2015,

dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap Pemberian Motivasi Guru dalam



Pembalgjaran Bahasa Indonesia kelas VII MTs Al- Muttagin Pekanbaru Tahun
Ajaran 2014/2015.” Masaah dalam pendlitian ini adalah, bagaimanakah persepsi
siswa terhadap pemberian motivasi guru dalam pembalgaran bahasa indonesia
kelas vii mts a-+muttagin pekanbaru tahun-garan 2014/2015. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif (pendekatan kuantitatif).
Dalam penelitian Rowanis menggunakan /teori. Sardiman. Hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa ‘persepsi terhadap pemberian motivasi guru dalam
pembal g aran bahasa indonesia kelas vii mts al- muttagin pekanbaru tahun garan

2014/2015 berkategori cukup baik (41-60%).

Persamaan dalam penelitian yang penulis buat adalah sama-sama
membahas masalah persepsi siswa terhadap pemberian motivasi oleh guru dalam
pembel gjaran bahasa Indonesia. Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat dan
objeknya. Penulis menulis perseps siswaterhadap pemberian motivasi oleh guru

bahasa indonesiakelas x smk hasanah pekanbaru tahun garan 2018/2019.

Kedua, Sri Kustati, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. UIR
Skripsi, tahun 2014, dengan_judul” “Teknik..Guru Memotivasi Siswa dalam
Pembelgjaran Bahasa Indonesia Sekalah Menengah Atas Kurikulum 2013 di
Youtube.” Masalah dalam pendlitian ini adalah, bagaimanakah teknik guru
memotivasi siswa dalam pembelgaran bhasa indonesia sekolah menengah atas
kurikulum 2013 di youtube. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Hasil penelitiannya adalah dari keenam teknik motivasi
tersebut guru bahasa Indonesia di sekolah menengah atas di youtobe banyak

menggunakan motivasi dengan cara pemberian saingan atau kompetisi yaitu



sebanyak 21 (dua puluh satu) kali untuk membangkitkan motivasi belgar
siswanya. Motivas yang paling sedikit digunakan dalam memotivasi siswa adalah
teknik memotivasi dengan cara pemberian hadiah satu kali atau 2,13% dan minat

satu kali atau 2.13%.

Persamaan dengan penelitian yang penulis buat adalah sama-sama masal ah
memotivasi siswa dalam pembelgjaran bahasa Indonesia. Perbedaan penelitian ini
terletak pada tempat dan objek serta masalahnya, penelitian sebelumnya meneliti
teknik guru memotivasi siswa sedangkan penulis perseps siswa terhadap
pemberian motivasi oleh guru bahasa indonesia kelas x smk hasanah pekanbaru

tahun gjaran 2018/2019.

Ketiga, Retno Palupi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. UNS,
Jurnal, tahun 2014, dengan Judul * Hubungan Antara Motivas Belgar Dan
Perseps Siswa Terhadap Kinerja Gurty ' Daam Mengelola Kegiatan Belgar
Dengan Hasil Belgar Ipa Siswa Kelas Viii Di Smpn N1 Pacitan .” Masalah
dalam penelitian adalah (1) Apakahterdapat hubungan antara motivasi belgar
dengan hasil belaar IPA siswa kelas Vill.di SMP N 1 Pacitan?, (2.)
Apakahterdapat hubungan antara perseps siswa terhadap kinerja guru dalam
mengelola kegiatan belgjar dengan hasil belgjar IPA siswakelas VIII di SMPN 1
Pacitan? . Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
(pendekatan kuantitatif). Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa Hubungan
Antara Motivas Belgjar Dan Persepsi Siswa Terhadap Kinerja Guru Dalam
Mengelola Kegiatan Belgjar Dengan Hasil Belgjar Ipa Siswa Kelas Viii Di Smpn

N 1 Pacitan adalah ada hubungan positif antara motivas belgar siswa dengan



Hasil belgjar IPA siswa SMP Negeri 1 Pacitan, yang ditunjukkan dengan besarnya
korelasi antara variable X1 dengan Y yaitu sebesar 0,503> 0,159 (r table dengan
taraf signifikasi 5% dan besarnya sampel 140) dan Ada hubungan positif kinerja
guru dalam kegiatan belgar dengan Hasil belgar 1PA sisva SMP Negeri 1
Pacitan, yang ditunjukkan dengan besarnya korelasi antara variable X2 dengan Y
yaitu sehesar 0,394 < 0,159. (. tahle dengan taraf signifikasi 5% dan besarnya
sampel 140)

Persamaan dengan peenlitian yang penulis buat adaleh sama-sama
masal ah persepsi siswa . Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat dan objek
serta masalahnya, penelitian sebelumnya meneliti _hubungan antara motivasi
belajar dan perseps siswa terhadap kinerja guru sedangkan penulis persepsi siswa
terhadap pemberian motivasi oleh guru bahasa indonesia kelas x smk hasanah
pekanbaru tahun gjaran 2018/2019.

Penelitian tni memiliki manfaat teorirtis dan praktis. Adapun manfaat
teoritisnya adalah sebagal masukan bagi guru bahasa Indonesia di SMK Hasanah
Pekanbaru untuk meningkatkan kemampuannya dalam membangkitkan semangat
belgjar siswa. Memberikan pemikiran, dan.perbaikan dalam penangan masalah
memotivasi belgjar siswa yang akan datang. Manfaat praktisnya untuk menambah
pengetahuan dan wawasan berfikir, pembaca dan manfaat bagi penulis sendiri
adalah untuk memiliki pengetahuan dalam memotivasi belgjar siswa yang lebih

baik lagi dalam proses belgar menggar untuk masa yang akan datang.
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1.1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka dapatlah

dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut .. “Bagaimanakah Persepsi

\:w\";‘ K ‘3‘

SRR

<
““

estasikan secara

Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/20197” termasuk ke dalam ruang lingkup motivasi

belgar.
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1.3.1 Pembatasan Masalah

Untuk kepentingan spesifikasi ruang lingkup kajian, penulis tidak

membatasi masalah dalam penelitian ini, karena dalam peneliti mengkaji teori

penulis jel aska N O | pergunakan dalam

penlitianin

1. Persepsi informasi di
dalam otak
2. Motivas orang untuk

Adapun anggapan dasar dari penelitian ini adalah setiap guru memberikan
motivasi kepada siswa, begitu juga guru bahasa Indonesia di kelas X SMK
Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 telah memotivasi siswa dalam
proses pembelgjaran. Setiap siswa memiliki perseps terhadap pemberian motivasi

yang diberikan oleh guru dalam setiap pembel gjaran.
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1.4.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang dikemukakan pada bagian

terdahulu, maka dapatlah penulis memformulasikan.suatu hipotesis penelitian.

terhadap stimulus yang diterimanya (Moskowitz dan Orgel, 1969). Persepsi
menurut Sarwono  (2012:86) adalah kemampuan untuk membedakan,
mengel ompokkan,memfokuskan dan sebagainya yang selgjutnya diinterprestasi.
Di dalam terjadinya proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah
pemahaman, pemahaman yang kurang lebih disebut persepsi. Menurut Atkinson
(2010:201) persepsi adalah proses di mana kita mengorganisasi dan menafsirkan

pola stimulus ini dalam lingkungan. Persepsi menurut Abdul (2009:110) dapat
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didefenisikan sebagal proses yang menggabungkan dan mengorganisir data-data

indera kita (pengindraan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita

dapat menyadari di sekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri.

interprestasi

karakteristik

faktor yang turut berperan dalam penumbuhan persepsi seseorang.

(P. siagin, 2012:101-105)

Adapun beberapa prinsip presepsi yang perlu diketahui guru sebagai

bekal mengajar ( Mangal, 1998 dalam Buku Psikologi Belgar Sriyanti, 109-110):
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1. Perseps relatif tidak absolute. Manusia tidak bisa menyerap persis sama

dengan keadaan sesuatu, melainkan mendekati sama. Demikian juga

dengan siswa, tidak mungkin menyerap keseluruhan materi yang

mana yang akan disimpan, bagaimana dia membuat hubungan atau

bagai mana menafsirkan pesan tersebut.



1.4.3.2 Teori Motivas

A. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah derongan dasar yang menggerakkan seseorang untuk
bertingkah-laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan
untuk melakukan sesuatu yang sesual dengan dorongan dalam dirinya oleh karena
itu, perbuatan seseorang.yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema
sesuai dengan ,motivasi yang mendasarinya (B.uno, 2007: 1). Motivas juga
dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau
mel aksanakan.-Menurut Mc Donald yang dikutip delam Buku Proses Belgar
Mengajar (Hamalik 2013:158) motivasi adalah perubahan energi dalam diri
(Pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mecapai tujuan.. Menurut King Laura (2017:4) motivas adalah kekuatan yang
menggerakkan seseorang untuk bertindak;-berpikir, dan merasakan. Motivas juga
lebih dekat pada maunya seseorang melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan.
Motivas adalah kekuatan untuk mencapai tujuan. Motivasl adalah kekuatan, baik
dari dalam maupun dari fuar.yang mendorong.seseorang untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Atau dengan perorangan atau orang-
orang sebagai anggota masyarakat.

Motivasi dapat juga diartikan sebagai proses untuk mencoba
memengaruhi orang atau orang-orang yang diimpinkannya agar melakukan
pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan tertentu yang ditetapkan lebih
dahulu. Mc. Dona (dalam buku Psikologi Belgar, Sriyanti, 130 : 2013)

mengatakan bahwa, “motivation is a energy change whitin the person
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characterized by effective arousel and anticipatory goal reactions.” Motivas
adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan

timbulnya afektif (perasaan) dan reaks untuk mencapai tujuan. Dengan demikian,

d 20rang untuk berusaha

\ N ¥
.&30 |
g

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
C. Jenis-Jenis Motivas
1. Motivas Instrinsik

Menurut B.uno hamzah (2007:4-9) motif instrinsik timbulnya tidak

memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam diri individu



sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya. Motif instrinsik lebih kuat
dari motif ekstrinsik. Oleh karena itu, pendidikan harus berusaha menimbulkan
motif instrinsk dengan menumbuhkan dan mengembangkan minat mereka
terhadap bidang-bidang  studi.. yang relevan. Konsep. motivas intrinsik
mengidentifikasi tingkah laku seseorang yang merasa senang terhadapat sesuatu;
apabila ia menyenangi itu, maka termotives untuk melakukan kegiatan tersebut.

Berikut beberapa hal yang dapat menimbulkan motif instrnsik, antara lain :

aPendidik memerlukan anaknya didiknya, sebagai manusia yang berpribadi,
menghargal pendapatnya, pikirannya, perasaannya, maupun keyakinannya.

b. Pendidik menggunakan berbagai metode dalam melaksanakan kegiatan
pendidikannya.

c. Pendidik senantiasa memberikan bimbingan dan juga pengarahan kepada
anak didiknya dan’ membantu, , apabila mengalami kesulitan baik yang
bersifat pribadi maupun akademis.

d. Pendidik harus mempunyai pengetahuan yang luas dan penguasaan bidang
studi atau materi yang diajarkan kepada peserta didiknya

e. Pendidik harus mempunyal rasa cinta dan sifat pengabdian kepada

profesinya sebagai pendidik.

Menurut Hamzah (2007:9) ada 5 isi dari motivas instrinsik antaralain:

1) Penyesuaian tugas dengan minat
Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang

melihat ciri-ciri atau arti sementara Situasi yang dihubungkan dengan



2)

3)

4)

keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Minat juga
akan selalu berkaitan dengan soa kebutuhan atau keinganan. Maka dari itu
sesuaikan tugas dengan minat atau keinginan yang timbul pada diri siswa
agar peserta didik memiliki kebiasaan mengerjakan tugas pada waktu
belgjar atau dirumah.

Perencanaan yang penuh variasi.

Perencanaan sangat diperlukan dalam belgar. Perencanaan dibuat oleh
guru. Guru haruslah kreatif untuk membuat perencanaan tersebut agar
lebih bervarias sehingga peserta didik tidak merasakan kebosanan dalam
hal pembelgaran. Perencanaan yang bervariasi bisa berupa metode belgjar
yang diterapkan guru didalam kelas yang bervariasi sehingga siswapun
tidak ada merasa bosan pada saat pembel gjaran berlangsung

Umpan balik atau respon siswa.

Guru seharusnya ketika pembelgaran berlangsung memberikan umpan
atau sebuah pertanyaan sehingga timbulah respon peserta didik yang aktif
sehingga sisva memberanikan diri untuk menjawab tanpa ditunjuk oleh
guru tersebut. Dengan hal itu, peserta didik yang lain akan termotivasi
dengan sendirinya untuk lebih aktif dari teman yang lainnya didalam
kelas.

K esempatan respons peserta didik yang aktif.

Motivasi timbul dari keingan dari sendiri. Guru sebagai fasilitator didalam
kelas pastinya memberikan kesempatan untuk merespon peserta didik

yang aktif, sehingga peserta didik yang lain dapat juga aktif merespon dan
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guru lebih agresif lagi untuk memancing hal tersebut sehingga terciptalah

suasana belgjar yang aktif.

5) Kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas pekerjaanya.

yang aktif
dapat dikata , ik bil ‘ > patk ﬁ] oelgjarnya di luar

faktor-faktor aS : i o side the learning

sering digunakan karena bahan pelgjaran kurang menarik perhatian anak didik
atau karena sikap tertentu pada guru atau orang tua. Menurut Sardiman A.M.
(2016: 92-95) motivas ekstrinsik atau motivasi yang berada di luar diri individu

itu sendiri memiliki 11 bentuk motivas antaralain:



1. Memberi angka

Banyak murid yang belgjar untuk mencapai angka baik dan untuk itu
berusaha segenap tenaga. Angka dalam hal ini sebagai. smbol dari nilai kegiatan
belgar siswa. Biasanya siswa mengutamakan untuk mencapai angka/nilai yang
balk dalam ulangan atau nilai rapor. Nilai/angka yang baik memberikan motivasi
yang sangat kuat. Nila_atau-angka yang bak “memberi motivasi kepada anak
didik yang lainnya, maka anak didik cenderung mempertahankannya. Namun
guru sebaliknya berhati-hati dalam memberi angka. Berbagai pertimbangan lebih
dahulu diperhatikan. Betulkah hasil yang dicapal atas usahanya sendiri. Disini
kearifan guru dituntut agar memberikan penilaian tidak sembarangan, sehingga
tidak merugikan anak didik. Contohnya, guru memberikan nilai yang berbentuk
angka kepada peserta didik dalam mengerjakan tugas, ulangan, dan ujian

disekolah.

2. Hadiah

Hadiah memang dapat membangkitkan motivasi bila setiap orang
mempunyai harapan untuk memperol ehnya.- Hadiah dapat juga dikatakan sebagai
motivasi, tetapi tidaklah selalu demikian. Karena hadiah untuk satu pekerjaan,
mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat
untuk sesuatu pekerjaan tersebut. Pemberian hadiah bisa diterapkan di sekolah.
Guru dapat memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi. Pemberian hadiah
tidak mesti dilakukan pada waktu kenaikan kelas tetapi dapat juga dilakukan

dalam kegiatan belgjar mengajar. Hadiah diberikan kepada anak didik tidak mesti



mahal, yang murah juga bisa selama tujuannya menggairahkan belgjar anak didik.
Hadiah berupa benda seperti buku tulis, pensil, pena, bolpoint, penggaris, buku
bacaan, dan sebagainya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan belgjar anak didik.
Hadiah yang berupa makanan.bisa berupa.permen, roti, dan seenisnya dapat
digunakan untuk mendapatkan umpan balik dari anak didik menunaikan tugasnya
dengan baik. Contohnya , gurusmemberikan kuis kepada peserta didik, kemudian
salah satu dari peserta didik menunjukkan tangan dan menjawab dengan benar

dan guru memberikan hadiah berupa pena kepada peserta didik.

3. Saingan/ Kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belgar siswa. Persaingan, bak persaingan individu maupun
berkelompok  dapat.  meningkatkan prestas belgar siswa. Memang unsur
persaingan ini banyak dimaniaatkan 'di ‘dalam dunia industri atau perdagangan,
tetapi juga sangat baik untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa. Contohnya,
diskusi yang dilakukan siswa di dalam kelas, dengan berlangsungnya diskusi
tersebut peserta didik akan timbul saingan antar kelompok untuk menunjukkan
keunggulan dari setiap kelompoknya sehingga tidak mau kalah dengan kelompok

lainnya.

4. Ego-involvemen

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan

mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup
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penting. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga

diri, begitu juga dengan siswa di subjek belgar. Para siswa akan belgar dengan

keras bisa jadi karena harga dirinya. Contohnya, guru memberikan tugas dirumah

grafik hasil belgjar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus
belgjar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat. Contohnya, guru pasti
memberitahukan nilai-nilai yang dihasilkan oleh peserta didik. Setelah peserta
didik tahu maka peserta didik akan lebih giat belgar sehingga dapat mencapai

hasil yang lebih baik.
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7.  Pujian

Apabila ada siswa suskses yang berhasil menyelesaikan tugas dengan

baik perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk.reinforcement yang positif

dan sekaligu ‘ﬂ&,\@ 'Q‘\“""‘:ilh 3.

supaya pujian ini

4@‘ ei':, didik dapat
menjawak ; 5 memberikan
pujian den ’

8. Huku

S L LY

alau diberikan
secara tepat itu guru harus

memahami erupakan alat
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motivas bila ﬁ' karena dendam.
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jam pelgjaran habis.

9. Hasrat untuk belgjar

Hasrat untuk belgar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk
belgjar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang
tanpa maksud. Hasrat untuk belgjar berarti pada diri anak didik itu memang ada
motivasi untuk bealgjar, sehingga sudah tentu hasilnya akan baik. Contohnya,
munculnya hasrat untuk belgjar pada diri peserta didik sehingga peserta didik

memiliki dorongan untuk belgjar sehingga hasiinya dapat |ebih baik.
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10. Minat

Memotivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat tepatlah

kalau minat merupakan.a belgjar itu akan berjalan

lancar kala enggunakan dide

berani Aq? bul minat
“

untuk mengik

anak

D

untuk terus belgar. Dari penjelasan di atas sangat jelas bahwa motivasi sangat
penting dalam proses belgjar mengajar. Dalam proses belgjar mengajar tersebut
diperlukan dalam upaya yang dapat meningkatkan motivasi siswa, sehingga yang
bersangkutan dapat mencapai hasil belgjar yang optimal. Contohnya, sebelum

proses pembalgaran dimulai guru menjelaskan tujuan pembelgjaran dahulu
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kepada peserta didik sehingga peserta didik tahu tujuan yang hendak dicapai

dalam pembel gjaran tersebut.

1.5 Penentuan Sumber Data

X TKR 2 22

3.. XTKR3 23

4. | X MM (Multi Media) 17

5. X AK (Akuntansi) 18

6. X KK1 17

7. X KK2 20
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ada niat untuk belgjar, dan malas belgjar di dalam kelas.

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Metode Pengumpulan data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif yaitu metode

yang memberi gambaran secara objektif tentang pemberian motivas oleh guru
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Bahasa Indonesia kelas X SMK Hasanah Pekanbaru. Menurut Ibrahim, 2015:59
metode deskriptif adalah cara kerja penelitian yang dimaksud untuk

menggambarkan, melukiskan, atau memaparkan keadaan suatu objek (reditas

kuantitatif
diangkakan lah  pendlitian
kuantitatif ak banyaknya
unakan rumus-

rumus stati st bentuk angka

«ALRERARNS

<
<>
<>

dan dianalisi

1.6.3 Jenis Pene

Penelitian yang SIWE adap Pemberian Motivasi

TR
oleh Guru Bahasa Indonesia K asanah Pekanbaru Tahun Ajaran
2018/2019.” Dilihat dari tempat terjadinya penelitian, maka penelitian ini
termasuk ke dalam jenis penelitian tindakan kelas. Jenis penelitian tindakan kelas
adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil (Arikunto,

2015: 2)
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1.7 Teknik Pendlitian

Teknik penelitian merupakan langkah yang paling strategis dalam

genal Persepsi

A Kelas X SMK

an mel akukan

1.7.2 Teknik Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2016: 158). Teknik angket juga mengajukan sgfumlah
pertanyaan sebanyak 35 soal secara tertulis kepada sgjumlah responden yang

terdiri dari 41 siswa. Pertanyaan yang digjukan bertujuan untuk mendapatkan data



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

yang diperoleh guna memecahkan masalah yang diteliti dalam penelitian

ini.Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup. Berikut hal -

hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti dalam memberikan angket kepada siswa:

1M
AS IS
3. ﬁ}gﬁﬁgaramen Mﬂ;ﬁ.
N [/
A. Kis-K
1. Moti Hamzah, 2007
No Dim e ] ndikat Butir Soal
1 | Penyesuaian Tu ‘ a
dengan minat di g a
ﬂg ﬂ l\,bu uk
tugas
2 | Perencanaan gar
penuh bervariasi - yang
3 | Memberikan  umpan | M ' tanyaan kepada
balik siswa sehi Siswa merespon untuk
menjawab kembali.
4 | Memberikan Adanya kesempatan untuk berbicara atau

kesempatan ~ respons
peserta didik yang

aktif.

menjawab  sebuah pertanyaan yang
diberikan.
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membangkitkan belajar siswa.
2. Persaingan individu untuk meningkatkan
prestas belgjar siswa.

5 | Memberikan Adanya kesempatan guru untuk bertanya | 1
K patan peserta kepada siswa sebelum memberikan tugas
sehingga tugas tersebut dapat disesuaikan
didik untuk
dengan kemampuannya.
menyesuaikan -
|
<>
>
“
‘ o
V)
No ‘_': Butir Soal
1 » 3
Memberi An ’
2 4
Hadiah
kenaikan kelas sgja tetapi dapat juga
dilakukan dalam kegiatan belgjar mengajar.
4. Hadiah tidak mesti mahal, murahpun
juga bisa.
3 1. Saingan/kompetisi dapat | 3
Saingan/Kompetisi
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3. Persaingan antar kelompok  untuk

meningkatkan prestasi belgjar siswa.

Pujian

. Adanya kesadaran peserta didik untuk

2. Pujian diberikan harus tepat tidak
sembarangan.
3. Pujian adalah bentuk penguatan positif

Hukuman

1. Hukuman bentuk penguatan negatif bila
diberikan secaratepat dan bijak.

2.Pemberian hukuman harus dipahami oleh
guru mengenai prinsip-prinsip pemberian
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hukuman.
3. Hukuman bentuk alat edukatif.

1. Adanya keinginan untuk belgar yang | 2

imbul padadiri pesertadidik

9

Hasrat untuk belgjar
10

Minat
11

Tujuan yang

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2016 :275). Teknik yang penulis gunakan

untuk menganalisi data penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah dari setiap jawaban ya, tidak, dan kadang-kadang
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2. Setiap jawaban responden dalam penelitian ini, dari empat aternatif jawaban

yang memiliki nilai bervarias ya diberi nilai 4, tidak diberi nilai 3, kadang-

kadang diberi nilai 2, dan tidak pernah diberi nilai 1.

1

“

4. Untuk menentuka
guru penulis menggunaka entasi. KL atif. Penelitian persentase dalam

pengolahan data yang diperoleh dikategorikan sebagai berikut:

Berkategori sangat baik (81-100%)

Berkategori baik (61-80%)

Berkategori sedang (21-40%)




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Berkategori kurang baik

(1-20%)

BAB || PENGOLAHAN DATA
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2.1 Deskripsi Data

Dalam deskripsi ini, penulis mendeskripsikan data yang telah diperoleh dari

No

Pokok Pernyataan

proses pembalgjaran

1 Apakah anda sering aktif | 8 28 41
menjawab pertanyaan
yang berikan guru?

2 Apakah metode yang 32 8 41
yang diterapkan pada
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mneurut anda bervariasi?

Apakah anda senang 29 1 11 0 41

ketika diberikan tugas

Adapun data tentang pemberian motivas ekstrinsik yang dilakukan oleh guru
bahasa Indonesia kelas X SMK Hasanah Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019 dapat

dilihat sebagai berikut :

TABEL DATA PEMBERIAN MOTIVASI EKSTRINSIK YANG

DILAKUKAN OLEH GURU BAHASA INDONESIA
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Kadang- | Tidak
No Pokok Pernyataan Ya Tidak | Kadang | Pernah Jumlah
1 Apakah anda sering 20 20 1 0 41
e,
>
2 | an| 41
o
3 ; /& 41
4 f'; 41
5 41
yang brepestas sgja?
6 Apakah anda melihat 4 26 3 41
hadiah dari segi mahal
atau murahnya ?
7 Apakah pemberian 9 14 13 41

hadiah ada dilakukan
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dalam kegiatan belgjar

berlangsung?

8 41
9 41
10 41
kelas?
11 | Apakah andamemiliki 41
kesadaran untuk
menyel esaikan tugas dari
guru?
12 | Apakah andamerasa 38 41

banggajikatugas
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diselesaikan dengan

baik?
13 | Apakah andagiat belgjar | 12 19 20 41
14 41
15 41
16 41
17 41
18 | Apakah andadiberi 12 18 41

pujian pada saat

menyel esaikan tugas

dengan baik?
19 | Apakah andaketika 7 19 7 41

mel akukan kesal ahan
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diberi pujian?

20 | Apakah pujian bentuk 27 5 41
penguatan positif bagi
21 41
22 41
23 41
23 41
di kelas?
24 | Apakah dengan adanya 10 41
hasrat untuk belgjar anda
akan mendapatkan nilai
yang baik?
26 | Apakah anda memiliki 28 10 41

minat apabila
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muncul nya kebutuhan

untuk belgjar?
27 | Apakah pada saat belgjar | 13 8 16 41
28 41
“
29 N ye | 41
LA
v
al ; b
oh
V
30 an 41

-

2.2 Analisis Data




Pada sub bab analisis data ini penulis melakukan analisis data melalui
observas yang penulis lakukan dengan penyebaran angket sebanyak 35 (tiga
puluh lima) pernyataan yang diisi oleh siswa. Persepsi siswa terhadap pemberian
oleh guru bahasa Indonesia kelas X SMK..Hasanah Pekanbaru tahun ajaran
2018/2019 mencakup 2 aspek yaitu motivas intrinsik dan motivasi. ekstrinsik.
Motivas intrinsik terdiri darl.1; pemberian | motivas oleh guru  dengan memberi
umpan balik, 2. pemberian motivas oleh guru dengan metode belgar yang
bervariasi, 3. pemberian motivasi oleh guru yang menyesuaikan tugas dengan
minat , 4. pemberian motivasi oleh guru dengan memberikan kesempatan untuk
merespon, 5. pemberian motivasi dengan memberikan kesempatan peserta didik
untuk menyesuaikan tugas pekerjaanya. Sedangkan motivasi ekstrinsik terdiri dari
1) memberi angka; 2) hadiah; 3) saingan atau kompetisi; 4) ego-involvement; 5)
memberi ulangan; 6) mengetahui hasil; 7) pujian; 8) hukuman; 9) hasrat untuk

belgjar; 10) minat; 11) tujuan yang diakui.

2.2.2 Analisis Data Perseps Siswa Terhadap Pemberian Motivas Intrinsik
oleh guru bahasa Indonesia kelas X'SMK.Hasanah Pekanbaru tahun ajaran

2018/2019

Pada bagian analisis data ini, penulis melakukan analisis data melaui
penebaran angket sebanyak 35 (tiga puluh [ima) penyataan, yang diisi oleh siswa.
Kemudian data tersebut penulis analisis berdasarkan kelompok kategori penyataan
yang telah ditentukan skornya masing-masing. Selanjutnya skor tersebut dikalikan

oleh rumus yang telah ditentukan dan akan mendapatkan hasil persentasi yang
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bermacam-macam nilai sesuai dengan jumlah skor yang didapatnya. Pemberian
motivasi kepada siswa yang dilakukan guru bahasa Indonesia siswa kelas X SMK

Hasanah Pekanbaru tahun garan 2018/2019 mencakup 5 aspek sga sebagai

berikut:
TABE BERIAN
MOTIV
=
;..
= Skor Hsil
< No Pokok Pernyatag 3 3 Max (%)
.1 | Apakah anda 164 100
4 aktif 100%
b
= pertanyaan yang b 164
E: guru? =70%
= 70%
Baik

Pada tabel 1, dapat diketahui dan dijelaskan persentase persepsi siswa terhadap
pemberian umpan balik yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan memberikan
sebuah pertanyaan kepada siswa sehingga siswa aktif bertanya jawab dengan guru
yang memiliki persentase 70%. Persentase itu membuktikan bahwa semua siswa
ketika diberi pertanyaan oleh guru pasti aktif untuk menjawab petanyaan dan

berloba-lomba untuk menjawab, sehingga siswa di SMK Hasanah merasa aktif di
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daam kelas dengan diberinya sebuah pertanyaan oleh guru maka terjadilah
umpan balik di dalam proses pembelgaran berlangsung, hal itu dibuktikan dengan

adanya skor jawaban yang terbanyak dalam setiap pernyataan. Dengan demikian

Hasil (%)
Pokok Pernye

Apakah metode yang 164 | 147 x 100%
yang diterapkan pada 164
=89%%
proses pembal gjaran
menurut anda bervariasi?
Rata-rata 89%
Kategori Sangat Baik

Pada tabel 2, dapat diketahui dan dijelaskan persentase persepsi siswa terhadap

penggunaan metode belgar yang bervarias yang diberikan guru kepada siswa
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89%. Persentasi metode yang diterapkan pada proses pembelajaran menurut anda
bervariass memiliki hasil yang sangat baik, karena siswa telah merasakan dan

melihat metode yang diterapkan oleh guru di SMK Hasanah telah bervariasi dan

Jiri dan tidak merasa

MINAT

LN )

|

1IS.1Y YEB|EPE 1Ul Uawnyjo(]

Pokok Pernyatas " Skor | Hasil (%)
Skor | Max
Apakah anda senang 29 |1 11 141 164 | 141 x 100%
ketika diberikan tugas 164
=85%
sesuai dengan
keinganannya anda?
Rata-rata 85%
Kategori Sangat baik
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Pada tabel 3, dapat diketahui dan dijelaskan persentase persepsi siswa terhadap
penyesuaian tugas dengan minat yang diberikan guru kepada siswa dengan

memberikan tugas seusai dengan keinginan siswa 85%. Persentase yang didapat

penyesuaia enga t yang '- pembelgjaran

S
5
e bahasa Indonesiz <ela SMk S 3 glaran 2018/2019
=, yaitu: 85% ﬂ
5 ’
;T TABEL 4 W PEMBERIAN
-
i-'_*l* MOTIVASI ﬂ' ESEMPATAN
wn
T UNTUK MERESP
- "
E r
No Pokok Pernyataan idal Jumlah | Skor | Hasil (%)
- Pernah | Skor | Max
Kadang
4 3 2 1
1 Apakah anda diberi 32 |1 8 0 141 164 | 147 x 100%
kesempatan untuk aktif 164
=89%%
bertanya jawab pada
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proses pembelgjaran?

Rata-rata

89%

Kategori

Sangat baik
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Hasanah Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019 yaitu: 89% dengan kategori sangat

baik.
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TABEL 5 RATA-RATA PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBERIAN

MOTIVASI OLEH GURU DENGAN MEMBERIKAN KESEMPATAN

MENYESUAIKAN TUGAS PEKERJANNYA

No Pokok P Skor | Hasil (%)
Max
41 | Apakah anda A Y 164 | 104 x 100%
=3
. kesemapatan untuk - 164
A = 63%
s menyesuaikan t
& pekerjaan deng
& kemampuan an
« 63%
o
- baik
=
;
Pada tabel 5, dapat diketah | persentase persepsi siswa terhadap

Lt

perencanaan yang penuh berval berikan guru kepada siswa dengan
merencanakan metode pembelgaran yang penuh bervariasi agar siswa tdak
merasa bosan di kelas 63%. Persentasi pada pernyataan ini rendah, karena
terbukti skor jawaban yang terbanyak dalam setiap pernyataan yang dijawab
siswa pada jawaban kadang-kadang yang memiliki skor jawaban tinggi. Oleh
karena itu, siswa tidak melihat metode yang digunakan guru tersebut kreatif

apabila kreatif siswa akan merasa senang mengikuti pembelgaran tersebut.
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Metode pembelgjaran kreatif bisa berupa game yang dapat memunculkan motivasi

pada siswa untuk belgar lebih giat dan menyenangkan di dalam kelas Dengan

demikian dapat diketahui bahwa rata-rata persentase prsepsi siswa terhadap

Kemudian data tersebut penulis analisis berdasarkan kelompok kategori penyataan
yang telah ditentukan skornya masing-masing. Selanjutnya skor tersebut dikalikan
oleh rumus yang telah ditentukan dan akan mendapatkan hasil persentasi yang
bermacam-macam nilai sesuai dengan jumlah skor yang didapatnya. Pemberian

motivas kepada siswa yang dilakukan guru bahasa Indonesia siswa kelas X SMK
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Hasanah Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019 mencakup 11 aspek sgja sebagai

berikut:

TABEL 1 RATA-RATA PERSEPSI SISWA TER

|

W™

{ADAP PEMBERIAN

No Pokok Pernya Iml; Skor Hasil (%)
¥ ‘-, M ax
7
41 | Apakahandas z 164 | 142 x 100%
:' mendapatkan ni ‘ 164
=% ’ = 86%
=+ angka yang bai
= e
‘fz Apakah nilai angke 164 | 125 x 100%
o
= | jadikan sebagai s 164
o =76%
o belgjar?
-
13 Apakah anda 164 | 145 x 100%
mendapatkan nilai secara 164
= 88%
adil dari guru ?
Rata-rata 83%
Kategori Sangat

Baik




Pada tabel 1, dapat diketahui dan dijelaskan persentase persepsi siswa
terhadap pemberian angka yang diberikan guru kepada siswa sehingga siswa
mendapatkan nilai yang sangat baik 86%. Persentase siswa terhadap pemberian
angka yang dijadikan simbol belgjar oleh siswa 76%. Persentase persepsi siswa
terhadap pemberian angka yang diberikan guru kepada siswa dengan
mendapatkan nilai yang adil. 88% Persentase tertinggi dari ketiga pernyataan
tersebut adalah pernyataan mendapatkan nilai secara adil dari guru yang
berpersentase 88%, karena terbukti bahwa siswa memang mendapatkan masing-
masing nilal yang diberikan guru sangat adil sesual dengan kemampuang masing-
masing siswa, sedangkan yang terendah terlihat pada pernyataan kedua yang
berpersentase 76%, karena siswa tidak dijadikannya simbol belgjar nilai angka
tersebut, nilal hanya sebatas hasil bagi siswa. Persentasi mendapatkan nilai angka
yang baik memiliki persentasi yang sangat baik, kaena semua siswa merasakan
mendapat nilal atau angka yang baik apabila siswa tersebut mengerjakan tugas
dengan baik dan belgjar dengan giat. Hal itu dibuktikan dengan adanya skor
jawaban terbanyak di setigp pernyataan yang ada. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa rata-rata persentase ‘persepsi siswa terhadap pemberian angka
oleh guru daam pembelgaran bahasa Indonesia di kelas X SMK Hasanah

Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019 yaitu: 83% dengan kategori Sangat baik.
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TABEL 2 RATA-RATA PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBERIAN

MOTIVASI OLEH GURU DENGAN MEMBERI HADIAH.

Jawaban Responde

No Pokok Hasil (%)
=1 Apakah anda 76 x 100%
E‘ dengan adany 164
= =54%
£ hadiah di kelas
12 | Apakah hadiah "y 164 | 92 x 100%
EL. 164
=+ diberikan oleh s
= =56%
= brepestasi sgja?

o
<3 | Apakah andameli 164 | 126 x 100%
-
= | hadiah dari segi mah 164
o =76%
' atau murahnya ?
4 Apakah pemberian hadiah 109 164 | 109 x 100%
ada dilakukan dalam 164
= 66%
kegiatan belgar
berlangsung?
Rata-rata 63%
Kategori Baik




Pada tabel 2, dapat diketahui dan dijelaskan persentase persepsi siswa terhadap
pemberian hadiah  yang diberikan guru kepada siswa sehingga siswa dapat
termotivasi 54%. Persentase siswa terhadap pemberian hadiah kepada siswa yang
berprestasi saja 56%. Persentase persepsi..siswa terhadap pemberian hadiah
kepada siswa yang dilihat dari segi mahal atau murahnya saja 76%. Persentase
perseps siswa terhadap pemberian - hadiah ,yang dilakukan pada kegiatan
pembelgjaran berlangsung 66%. Persentase yang didapat pada tabel kedua ini
yang tertinggi adalah pada pernyataan ketiga yaitu siswa melihat hadiah dari segi
mahal atau tidaknya, karena siswa terbukti lebih banyak menjawab tidak sehingga
skor yang didapat persentasinya tinggi, siswa tidak pernah melihat hadiah dari
segi harga apapun hadiahnya siswa menerima dengan balk dan dapat memicu
motivas belgarnya. Persentas yang terendah didapat pada pernyataan pertama
yaitu siswa termotivasi dengan adanya pemberian hadiah divkelas, karena siswa
menjawab lebih banyak iya karena hadiah dapat memacu motivas belgjar siswa
dan siswa akan terus terpacu untuk giat belgar di dalam kelas. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa rata-rata persentase prsepsi Siswa terhadap pemberian
hadiah oleh guru dalam pembelgaran. bahasa Indonesia di kelas X SMK

Hasanah Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019 yaitu: 63% dengan kategori baik



TABEL 3 RATA-RATA PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBERIAN

MOTIVASI OLEH GURU DALAM BENTUK

SAINGAN/KOMPETISI.
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No Pokok P Skor | Hasil (%)
M ax
=
E..
; 1 | Apakah dengs 164 | 146 x 100%
g n pesingan/komp 164
n =89%
=9 membangkitka
= dalam kelas?
T
a2 Apakah persaing 164 | 148 x 100%
+ | individu kelompo 164
= =90%
= menjadikan anda untuk
meningkatkan prestasi
belgjar?
3 Apakah dengan adanya 35 153 164 | 153x 100%
persaingan antar individu 164
=93%
membuat anda menjadi
lebih aktif di dalam kelas?




Rata-rata 90%

Kategori Sangat
Baik

Pada tabel 3, dapat diketahui dan dijelaskan persentase persepsi siswa terhadap
persaingan atau kompetiss yang diberikan guru kepada siswa sehingga dapat
membangkitkan belgjar .siswa'di dalam kelas'89%. Persentase Siswa terhadap
persaingan atau kompetis antar individu/kelompok dapat dijasikan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa 90%. Persentase persepsi siswa terhadap
persaingan antar individu membuat siswa lebih aktif di dalam kelas 93%.
Persentase yang tertinggi dapat dilihat pada pernyataan ketiga yang terlihat
adanya persaingan antar individu membuat siswa menjadi lebih aktif di dalam
kelas, dengan adanya persaingan antar individu siswa akan terus berlomba-lomba
untuk lebih aktif agar tidak -tersaingioleh-individu lainnya.persentase yang
terendah terlihat pada pernyataan pertama yaitu adanya persaingan/kompetisi
siswa membangkitkan belgar di dalan kelas, tidak semua siswa dapat
membangkitkan belgjar memal ui persaingan/kompetisi hanya sebagian saja maka
dari itu persentase yang didapat rendah. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
rata-rata persentase prseps siswa terhadap pemberian angka oleh guru dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia di kelas X SMK Hasanah Pekanbaru tahun garan

2018/2019 yaitu: 90% dengan kategori Sangat Baik.
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TABEL 4 RATA-RATA PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBERIAN

MOTIVASI OLEH GURU DALAM BENTUK EGO-

No

7

HNEIEZDE 1101 1D IInMaen
Hiaml LN |

A L)

s dis v
£l

H

—H

Hasil (%)

147 x 100%
164
=89%

”
%'.
%

159 x 100%
164
=96%

91%

Sangat
Baik

Pada tabel 4, dapat diketahui dan dijelaskan persentase persepsi siswa terhadap

ego-involmen kepada siswa yang memiliki kesadaran untuk menyelasikan tugas

dari guru 89%. Persentase siswa terhadap ego-involemen dengan adanya arasa

bangga terhadap diri siswa untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik 96%.
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Persentasi yang tertinggi pada tabel 4 terlihat pada pernyataan kedua yaitu siswa
merasa banga jika tugas diselesaikan dengan baik, itu sangat dirasakan oleh siswa

apabila tugas dikerjakan dengan sendiri maka siswa tersebut bangga kepada

dirinya sendiri b ntasi terendah terlihat
pada p enyel esaikan
tugas dari gur s dari guru,
tetapi tida %’ sentas yang
dihasilkan ata persentase
prsepsi sis gjaran bahasa

Indonesia

91% denga

A )

: Skor | Hasil (%)
No Pokok Pernyataan ’ Pernah Skor | Max
Kadang
4 3 2 1

1 Apakah andagiat belgar | 12 19 20 0 145 164 | 145 x 100%

jika ulangan akan 164

=89%%
diadakan di sekolah?
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Apakah ulangan anda 24 8 8 1 137 164 | 137 x 100%
jadikan saranamotivasi? 164
=83%
Apakah anda merasa D€ 164 | 142x 100%
bosan keti 164
= 86%
dilakukan se
menerus?
86%
Sangat baik
Pada tab siswa terhadap
pemberian u ‘,;; iswa giat belgjar
89%. Persent dijadikan sebagai
sarana motivas pemberian ulangan
yang dilakukan s bosan 86%. Persentasi
yang tertinggi pada pe at belgjar jika ulangan akan

diadakan di sekolah karenaitu k wa yang sudah dirasakan apabila ada
ulangan sgja siswa tersebut belgjar jika tidak ulangan siswa tidak akan belgjar.
Persentase yang terendah dapat dilihat pada pernyataan kedua yaitu ulangan siswa
dapat dijadikan sarana motivas karena ulangan hanya sebagian siswa yang
dijadikan sebagai sarana motivasi, hanya siswa yang betul -betul rajin sgja ulangan

dapat dijadikannya saran motivasi terlihat pada jawaban skor yang rendah dan

persentasepun rendah. Dengan demikian dapat diketahui bahwa rata-rata
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persentase prsepsi siswa terhadap pemberian ulangan oleh guru

dalam

pembelgjaran bahasa Indonesia di kelas X SMK Hasanah Pekanbaru tahun garan

2018/2019 yaitu: 86% dengan kategori Sangat Baik.

e
¥ [
o
= “ Skor | Hasil (%)
% No Pokok Pernyata M ax
A
41 | Apakah andagid belaja 164 | 129 x 100%
E* ketika mengetah ’; 164
@, = 78%
b belgjar di sekolah? '
i
2 | Apakah andaakan terus’ /| 164 | 147 x 100%
belgjar apabila hasil 164
= 89%
belgjar selalu meningkat?
Rata-rata 83%
Kategori Sangat
Baik

Pada tabel 6, dapat diketahui dan dijelaskan persentase persepsi siswa terhadap

mengatahui hasil belgjar siswa disekolah yang disberitahukan kepada guru
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sehingga siswa akan giat belgjar 78%. Persentase siswa terhadap mengetahui hasil

belgjar yang diberitahukan oleh guru sehingga siswa akan terus menerus belgar

89%. Persentase tertinggi dilihat pada pernyataan kedua yaitu siswa akan terus

No

Jawaban Responden

Pokok Pernyataan Ya | Tidak | Kadang | TideK | 5ymiah | skor | Hasil (%)

- Pemah | gror | Max
Kadang

4 3 2 1
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1 Apakah anda diberi pujian | 12 10 18 1 115 164 | 115 x 100%
pada saat menyelesaikan 164
=70%
tugas dengan baik?
2 Apakah anda ketika 164 | 107 x 100%
melakuka 164
> = 65%
diberi pujian?
3 | Apakah pujian bentuk 164 | 148 x 100%
_ penguatan pos ’ 164
: » = 90%
3 anda? :
g
.
= 5%
'Y
T A .
g ' Baik
.
Z
=
e
=
= sepsi siswa terhadap
-

menyelesaikan tugas dengan b

pujian yang diberikan oleh guru

Sy

Siswa pada saat sudah
Sentase siswa terhadap pemberian

ketika siswa melakukan kesalahan 65%.

Persentase persepsi siswa pemberian pujian yang diberikan oleh guru kepada
siswa dapat dijadikan bentuk penguatan positif 90%. Persentase tertinggi terlihat
pada pernyataan ketiga yatiu pujian bentuk penguatan positif bagi siswa, itu
sangatlah dirasakan oleh siswa dengan adanya penguatan positif yang diberikan

guru maka siswa akan terus termotivasi lagi dengan adanya penguatan positif



tersebut. Sedangkan persentase terendah dilihat pada pernyataan kedua yaitu
siswa ketika melakukan kesahan diberi pujian, itu tidaklah benar kebanyakan

apabila siswa melakukan kesalahan bakal diberi hukuman bukan pujian maka

ZIEPE Ul Udwnyo(]

Ju Skor | Hasil (%)
Pokok Pernyataa K | Ka M ax

1 Apakah hukuman bentuk 126 164 | 126 x 100%

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

penguatan negatif bagi 164

=76%
anda?

2 Apakah pemberian 26 6 8 1 139 164 | 139 x 100%

hukuman sesusai dengan 164

=84%
keselahan yang dilakukan
oleh anda?
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Apakah andajeraketika | 30 3 6 2 143 164 | 143x 100%
diberikan hukuman yang 164
=87%
berat?
82%
Sangat baik
Pada tabel siswa terhadap
pemberi adikan sebagal
bentuk pen erian hukuman
yang diberi 34%. Persentase
perseps SIS )ada siswa dapat
dijadikan efél pada pernyataan
ketiga yaitu s U'sa gat dirasakan oleh
siswa yang terke anya dirasakan bagi
siswa yang bermasal pada pernyataan ketiga ini
karena siswa di SMK H Sedangkan persentase terendah

dilihat pada pernyataan pertama yaitu hukuman bentuk penguatan negatif bagi
Siswa, tidak semua siswa berfikir hukuman menjadi penguatan negative tetapi
disini dapat dilihat skor jawaban tidak paling banyak sehingga persentase yang
dihasilkan pun rendah. Dengan demikian dapat diketahui bahwa rata-rata

persentase prsepsi siswa terhadap pemberian pujian  olen guru  dalam



pembel gjaran bahasa Indonesia di kelas X SMK Hasanah Pekanbaru tahun gjaran

2018/2019 yaitu: 82% dengan kategori Sangat Baik.

TABEL 9 RATA-RATA PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBERIAN

~
1]
-
-
=
W
=
o O
gz Skor | Hasil (%)
& = No Pokok Per M ax
= g
C 5
- T
< s
o 21 Apakah adatim 164 | 129 x 100%
-
=
E- e keinginan untuk 164
0 7 =78%
@ = kelas?
b 'i.z Apakah dengan ad T' 164 | 136 x 100%
S hasrat untuk belajar and 164
=82%
E akan mendapatkan nilai
= yang baik?
Rata-rata 80%
Kategori Baik

Pada tabel 9, dapat diketahui dan dijelaskan persentase persepsi siswa terhadap

hasrat belgjar dengan adanya rasa keinginan untuk belgjar dikelas mamiliki




persentase rendah yaitu 78%. Karena keinginan untuk belgjar di kelas tergantung

kepada diri masing-masing siswa hanya siswa yang benar-benar mau belgjar saja

memiliki keinginan untuk belgjar di kelas. Persentase tertinggi yaitu dilihat pada

e
‘g
g
”
e

[
g
>
QL
2
3

Ly disay yejepe il udwnyo(]
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kebutuhan untuk belgjar?

No Pokok Pernyataan Skor | Hasl
Pernah Skor Max (%)
4 3 2 1
1 Apakah anda memiliki 28 3 10 0 140 164 140x
minat apabila munculnya 100%
164

= 85%
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Apakah pada saat belgjar | 13 8 16 4 112 164 | 112x
dihubungkan dengan 100%
164
?
pengalaman yang lampau — 68%
_al ; -t
Apakah proses “1 A7) ] !" ‘ 164 [146 x
<> ‘ 100%
anda lancar dengar @w ‘
| ! 164
- " 4
adanya minat ; %.. P = 89%
’ A&
= d
' ’ 80%
o i - g Baik
v L
Pada tabel psi siswa dalam
bentuk minat uk belgar 85%.
Persentase sis\ : t siswa A dengan
menghubungkan pberlangsung  68%
Persentase persepsi s adiri siswa sehingga dapat

pernyataan ketiga yaitu proses belgjar siswa lancar dengan adanya minat, minat
terdapat pada diri siswa itu sendiri. Dengan adanya minat siswa akan lancar
belgjar. Sedangkan persentase terendah telihat pada pernyataan kedua yaitu pada
saat belgjar dihubungkan dengan pengalaman yang lampau, ketika bejar guru pasti
menjelaskan teori dihubungkan dengan pengalamannya yang lampau tetapi hal

tersebut kadang-kadang terjadi.




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Dengan demikian dapat diketahui bahwa rata-rata persentase prsepsi siswa dalam

bentuk minat oleh guru dalam pembelgjaran bahasa Indonesia di kelas X SMK

Hasanah Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019 yaitu: 80% dengan kategori Baik.

TABEL 11 RA

-
yOT
o
f:-
;
¥ [
e
% No |  Pokok Pernyata Skor | Hasil (%)
- ’ M ax
2 o
A
41 | Apakah tujuan t-; Da 164 | 134 x 100%
-
. delam pembelgjorafl 164
o ' =81%
L disampaikan oleh g
%2 | Apakah tujuan yang 164 | 152 x 100%
dicapai dalam belgjar 164
= 92%
dapat menguntungkan
anda untuk terus belgjar?
Rata-rata 86%
Kategori Sangat baik

Pada tabel 11, dapat diketahui dan dijelaskan Persentase tertinggi 92% dapat

dilihat pada pernyataan kedua yaitu siswa terhadap tujuan yang dicapai dalam




belgjar dapat menguntungkan siswa agar terus belgjar, siswa merasa bahwa tujuan
yang dicapal dapat menguntungkan siswa teru belgar dan bahkan giat belgar,
apabila tujuan belgjar dicapai maka berhasil teori pembelgaran tersebut
tersampaikan olehs siwa. Persentase terendah 81% yaitu dapat dilihat pada
pernyataan pertama yaitu persepsi siswa terhadap tujuan yang dicapai dalam
pembelgjaran yang disampakan: oleh-guru kepada siswa. Siswa membenarkan
adanya bahwa setia memulai pembelgaran guru menyampal tujuan pembelajaran
terlebih dahulu sehingga siswa tau apa-apa sgja tujuan pembelajaran yang akan
digjarkan oleh guru. Dengan demikian dapat diketahui bahwa rata-rata persentase
persepsi siswa terhadap hasrat belgar dalam pembelgjaran bahasa Indonesia di
kelas X SMK . Hasanah Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019 yaitu: 86% dengan

kategori sangat baik.

Adapun persentase masing-masing dari. Setiap pernyataan didapat berbeda-
beda hasilnya. Hasil persentase yang berbeda-beda dari setiap pernyataan
tersebut akan dicari nilai akhirnya dan  didapatlah nilai akhirnya dari

keseluruhannya di dapatkan persentase 89% yang.berkategori Sangat Baik.

2.3 Interpretasi Data

Pada interpretasi tadi data ini, penulis melakukan interprestas data dari
pengamatan dan setelah itu melakukan penyebaran angket sebanyak 35 (tiga
puluh [ima) pernyataan yang diisi oleh siswa. Hasil persentasi motivasi intrinsik di
dapat dengan 79% yang berarti lebih rendah dibandingkan dengan hasil

persentase tinggi dari motivasi ekstrinsik yang di dapat dengan 89% . Hal itu
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dikarena bahwa pada motivas intrinsik lebih banyak skor yang menjawab iya,

dan kadang-kadang. Skor menjawab tidak hanya sebagian sgja tidak banyak

sedangkan skor menjawab tidak pernah sangat sedikit. Pada motivasi intrinsik
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100%

KMPDYA (Kesempatan Mere erta Didik Aktif)

KPDUMTP ( Kesempatan Peserta Didik Untuk Menyesuaikan Tugas
Pekerjaannya)

PK (Persentase Keseluruhan)
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BAB Il KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah penulis sgjikan pada deskripsi data, andlisis
data, dan interpretas data maka dapatlah dikemukakan.sebuah kesimpulan tentang
perseps siswa siswa kelas X terhadap pemberian motivasi oleh guru bahasa
Indonesiadi SMK Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019. Persentase akhir
dari motivas intrinsik berjumiah” 79%, sedangkan:persentase akhir dari motivasi
ekstrinsik berjumlah 89%. Maka persentase yang tertinggi didapat oleh motivasi
ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik mendapatkan persentase tinggi dikarenakan skor
jawaban masing-masing pernyataan jawaban iya lebih banyak, sedangkan
motivas instriinsik mendapatkan persentase  rendah dikarenakan jawaban
pernyataan dari setiap skor rendah-rendah. Oleh karena itu, secara keseluruhan
didapat jumlah rata-rata persepsi siswa siswa kelas X terhadap pemberian
motivas intrinsik dan ekstrinsik-oleh guru bahasa Indonesia di SMK Hasanah
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 yaitu: 84% dengan berkategori baik. Maka
hipotesis penelitian yang menyebutkan tentang perseps siswa siswa kelas X
terhadap pemberian motivasi oleh guru bahasa indonesia di SMK Hasanah

Pekanbaru berkategori baiik (81-100%) dapat diterima.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

Adapun hambate g.penulis alami dala anaan penelitian tentang

1. Penulis ang ’w ukan penelitian

hendaklah me

lebih banyak lagi membaca buku mengenai macam-macam motivasi dalam

melakukan penelitian tidak kesulitan.

3. Penulis menyarankan kepada pihak perpustakaan FKIP UIR agar buku-buku
yang berkaitan dengan pembelgjaran bahasa Indonesia lebih dilengkapi untuk

mempermudah mahasiswa dalam melakukan penelitian.
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Lampiran 1

Instrumen Pendlitian

Kuesioner (Angket

Petunjuk Pengisian
1. Pilih salah satu

anda, dan jawaban
terhadap nilai anda.
4, Keterangan pilihan :
Ya

Tidak
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NO

PERTANYAAN/PERNYATAA

YA

kesemapatan untuk menyesuaikan

tugas pekerjaan dengan

kemampuan anda?

TIDAK

KADANG-

KADANG

TIDAK

PERNAH

Apakah anda sering mendapatkan

nilai atau angkayang baik?

Apakah nilai angka anda jadikan
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sebagai simbol belgjar?

8 Apakah anda mendapatkan nilai
secara adil dari guru ?

9

10

11

12

13

14 | Apakah persaingan antar individu/
kelompok dapat menjadikan anda
untuk meningkatkan prestasi
belgar?

15 | Apakah dengan adanya persaingan

antar individu membuat anda
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menjadi |ebih aktif di dalam

kelas?

16

Apakah

gu ﬂegsﬁhs ISLApy >

17

Ap er

tugasdi d

18

Apak

ulang i -§-QZQI

19

Apak g @an

e

20

Apak ik
ulangan 3

menerus?

21

Apakah anda g
mengetahui hasil bel

sekolah?

22

Apakah anda akan terus belgjar
apabilahasil belgjar selalu

meningkat?

23

Apakah anda diberi pujian pada

saat menyelesaikan tugas dengan




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

baik?

24 | Apakah anda ketika melakukan
kesal ahan diberi pujian?

25

26

27

28

29

30

31 | Apakah anda memiliki minat
apabila munculnya kebutuhan
untuk belgjar?

32 | Apakah pada saat belgjar

dihubungkan dengan pengalaman

yang lampau?
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33

Apakah proses belgjar anda lancar

dengan adanya minat?

Apakah tujuan yang capai dalam

35
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